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INTISARI 

 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang bergantung pada Allah. Manusia sebagai umat 

beriman memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi, berdoa, dan memuji Allah Sang Pencipta. Untuk 

berkomunikasi dan berdoa kepada Allah, manusia pergi ke rumah ibadah untuk berdoa bersama sesuai 

dengan agamanya masing-masing. Agama merupakan jalan yang dianut umat beriman untuk semakin 

mengenal Allah melalui sudut pandang yang berbeda-beda. Di Indonesia sendiri terdapat enam agama 

yang diakui yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu. Gereja 

merupakan tempat ibadah bagi umat Katolik dan Kristen Protestan. Gereja mulai bermunculan di 

Indonesia dibawa oleh misionaris dan pedagang dari Eropa. Pada awalnya hanya ada satu jenis gereja 

yaitu Gereja Katolik, seiring berjalannya waktu Gereja Katolik terpecah menjadi Kristen Katolik dan 

Kristen Protestan. Gereja Katolik memiliki hieararkis dan cara beribadah yang sama di seluruh dunia 

dan dipimpin oleh seorang Paus di Vatikan. Umat Katolik di Indonesia terus bertambah terutama di 

kota-kota besar sehingga muncul banyak paroki. Perkembangan Gereja Katolik juga menjadi perhatian 

di Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pembangunan bandara baru “Yogyakarta 

International Airport” memberikan dampak besar bagi Kabupaten Kulon Progo terutama Kecamatan 

Temon dimana bandara dibangun. Perumahan dan hotel mulai gencar dibangun sehingga diperkirakan 

akan banyak pendatang yang menetap di Kecamatan Temon. Gereja Katolik Santo Carolus Borromeus 

Temon yang berjarak lima menit dari bandara dirasa perlu mempersiapkan diri menjadi paroki untuk 

menampung umat yang akan bertambah di wilayah tersebut. Perluasan bangunan gereja dan 

penambahan bangunan pastoran dibutuhkan Gereja Katolik Santo Carolus Borromeus Temon.  
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